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LAPORAN PENGABDIAN MASYARAKAT 

 
Pengisian poin A sampai dengan poin G mengikuti template berikut dan 

tidak dibatasi jumlah kata atau halaman namun disarankan seringkas 

mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus 

penjelasan di setiap poin. 

 

A. Pendahuluan 

Pembelajaran drama di dalam mata pelajaran bahasa Indonesia menjadi bagian integral dari 

unsur sastra yang harus diakui dan diajarkan. Tujuan utama dari pembelajaran ini adalah agar 

siswa mampu menyusun teks drama dengan gaya kreatif mereka sendiri. Proses ini 

mengharuskan siswa memiliki pemahaman yang mendalam terhadap analisis struktur, ciri-ciri, 

dan unsur-unsur khusus yang terdapat dalam sebuah drama. Salah satu kendala yang muncul 

dalam pembelajaran drama adalah kecenderungan siswa untuk kurang mandiri dalam 

pengembangan keterampilan, seringkali menggantungkan diri pada guru sebagai sumber utama 

informasi. Hal ini kemudian dapat mengakibatkan kesulitan bagi siswa dalam mencari ide atau 

materi ketika diberikan tugas menulis atau memproduksi teks tertentu. Tantangan ini dapat 

menghambat proses pembelajaran, terutama jika beberapa siswa mengalami kesulitan dalam 

menerima materi yang disampaikan oleh guru. 

Pada dasarnya, drama adalah suatu karya sastra yang memiliki unsur seni dan ditujukan 

untuk dipentaskan di atas panggung. Menurut Hasanuddin WS dalam kutiapan Suryani at al 

(2019) sifat dua dimensi dari drama membuat pengarang harus mempertimbangkan 

kemungkinan pementasan saat menulisnya.. Akan tetapi, pembelajaran menulis naskah drama di 

sekolah seringkali disajikan dalam bentuk teori. Pembelajaran yang bersifat teoretis membuat 

siswa mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan praktik menulis berdasarkan pengalaman 

tersebut. Sebagian siswa merasa bahwa menulis naskah drama adalah tugas yang sulit, tidak 

menyenangkan, memakan waktu, dan penuh kesulitan dalam mengembangkan ide. Untuk 

mengatasi permasalahan ini, dapat digunakan teknik atau media pembelajaran yang lebih 

kreatif.Menurut Tarigan at al (2023) Pembelajaran menulis dapat mencapai hasil optimal 

dengan memanfaatkan media pembelajaran yang berdampak positif terhadap pencapaian 

pembelajaran. Integrasi teknologi dapat dilakukan dalam media pembelajaran ini. Media 

pembelajaran digital didefinisikan sebagai bentuk media yang menggunakan data digital, 

memungkinkan pembentukan gambar digital yang dapat diolah, diakses, dan didistribusikan 

melalui perangkat digital. 

Pendidikan di Indonesia, yang kini didominasi oleh generasi Z telah mengalami perubahan 

dalam metode pembelajaran dan akses informasi dalam pendidikan SMP Maupun SMA. Ghofur, 

Wasis, dan Putri (2019) gaya belajar generasi Z cenderung bersifat aktif, berurutan, berdasarkan 

indera sensorik, dan bersifat visual. Keempat karakteristik gaya belajar ini sesuai dengan 

kebiasaan generasi Z yang sering berinteraksi melalui berbagai platform media sosial. Siswa 

generasi Z lebih suka membaca menggunakan perangkat teknologi daripada buku cetak. Mereka 

lebih menyukai materi bacaan yang diperkaya dengan warna dan gambar. Ciri-ciri tersebut 

mencerminkan pola belajar khas generasi Z. Oleh karena itu, proses pembelajaran untuk 

Generasi Z dapat menjadi sulit jika metode pengajaran masih mengandalkan gaya tradisional 

seperti Duduk Dengar Catat Hapal (DDCH) atau pendekatan pembelajaran satu arah. 

Rosmiati (2017) berpendapat Discovery learning adalah pendekatan untuk 



 
mengembangkan kemampuan belajar aktif di mana siswa menginvestigasi dan memperoleh 

pengetahuan secara mandiri melalui proses belajar yang aktif. Siswa diberdayakan untuk berpikir 

analitis dan menyelesaikan masalah, memungkinkan pengetahuan yang didapat untuk bertahan 

lama dalam diri siswa. Pendekatan ini didukung oleh Permendikbud No. 65 Tahun 2013 sebagai 

salah satu metode pembelajaran yang direkomendasikan pemerintah untuk Kurikulum 2013. 

Salah satu keterampilan yang dapat ditingkatkan melalui discovery learning adalah keterampilan 

berpikir kreatif. 

Chat GPT merupakan salah satu contoh artificial intelligence yang paling populer saat ini 

(Marlin et al. 2023).Hidayanti dan Azmiyanti (2023) menjelaskan chat GPT (Generative Pre-

Trained Transformer) adalah sebuah teknologi yang beroperasi berdasarkan kecerdasan buatan 

dan menggunakan mesin sebagai basisnya. Sistem ini telah dilatih melalui Natural Language 

Processing (NLP), yang memungkinkannya untuk meniru percakapan manusia. Dengan 

menggunakan kecerdasan buatan seperti Chat GPT, dapat meningkatkan kreativitas siswa. 

Melalui interaksi dengan chat GPT, siswa dapat mengeksplorasi beragam ide dan alur cerita 

untuk menciptakan naskah drama yang inovatif dan unik 

Dari tantangan tersebut, dibutuhkan suatu pendekatan pendidikan menulis kreatif yang 

menarik, efektif, dan inovatif bagi siswa. Salah satu pilihan yang menjanjikan adalah 

menerapkan model pembelajaran discovery learning dalam konteks pembelajaran menulis 

naskah drama. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan kreativitas mereka 

melalui eksplorasi mandiri dan penemuan ide-ide baru dalam proses menulis drama.. Dengan 

adanya hal tersebut perlu adanya reaktualisasi. Reaktualisasi diartikan sebagai proses 

mengaktualisasikan kembali; penyegaran dan pembaruan cara mengajar yang lebih kreatif. 

Melalui reaktualisasi pembelajaran drama sebagai salah satu wujud perkembangan diera 

generasi Z secara aktual dengan lebih luas pada diri siswa. Siswa akan mempunyai kemampuan 

berkretifitas dan mencari ide dalam pembuatan naskah drama . Generasi Z sebagai acuan untuk 

reaktualisasi pembelajaran menulis naskah drama dengan metode discovery learning berbasis 

Artificial Intelligence (Chat GBT) memberikan penguatan esensi bahwa belajar untuk 

mendapatkan pengetahuan mengikuti perkembangan digital. 

Artificial Intelligence (AI) atau biasa disebut kecerdasan buatan merupakan suatu perangkat 

lunak komputer yang dilengkapi dengan algoritma untuk mampu memahami dan memproses 

data, kemudian menggunakan informasi tersebut untuk menjalankan proses berpikir dan 

bertindak mirip seperti manusia (Supriyadi & Asih, 2021). Kemajuan dalam kecerdasan buatan 

(artificial intelligence) dapat menghasilkan inovasi yang sangat kreatif sesuai dengan 

perkembangan terkini. Chat GPT merupakan salah satu contoh artificial intelligence yang paling 

populer saat ini (Marlin et al., 2023).Hidayanti dan Azmiyanti (2023) menjelaskan chat GPT 

(Generative Pre-Trained Transformer) adalah sebuah teknologi yang beroperasi berdasarkan 

kecerdasan buatan dan menggunakan mesin sebagai basisnya. Sistem ini telah dilatih melalui 

Natural Language Processing (NLP), yang memungkinkannya untuk meniru percakapan 

manusia. 

Dengan menggunakan kecerdasan buatan seperti Chat GPT, dapat meningkatkan kreativitas 

siswa. Melalui interaksi dengan chat GPT, siswa dapat mengeksplorasi beragam ide dan alur 

cerita untuk menciptakan naskah drama yang inovatif dan unik. Proses pembelajaran yang 

dinamis ini dapat membantu siswa memperbaiki kemampuan menulis mereka dengan 

pemahaman lebih baik terhadap struktur cerita, karakterisasi, dan dialog yang berkualitas. 

Melibatkan chat GPT dalam pembelajaran memungkinkan siswa menerima umpan balik instan 

terkait ide atau potongan naskah, mempercepat proses revisi, dan memperbolehkan pemahaman 

lebih baik terhadap kelebihan dan kekurangan dalam tulisan mereka. 



 
Penelitian ini menonjolkan kebaruan yang signifikan dengan mengintegrasikan 

reaktualisasi pembelajaran menulis drama di era generasi Z menggunakan metode discovery 

learning berbasis kecerdasan buatan, khususnya melalui aplikasi chat GPT. Penerapan 

pendekatan baru ini membawa kontribusi penting dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran 

menulis drama dengan memadukan unsur kebaruan dari metode discovery learning dan 

kecanggihan teknologi kecerdasan buatan. Langkah inovatif ini menunjukkan relevansi yang 

mendalam dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan 

preferensi generasi Z, memberikan nilai tambah yang substansial bagi pendekatan tradisional 

dalam mengembangkan keterampilan menulis drama. 

B. Permasalahan Solusi 

Pendidikan di Indonesia, yang kini didominasi oleh generasi Z telah mengalami perubahan 

dalam metode pembelajaran dan akses informasi dalam pendidikan SMP Maupun SMA. Ghofur, 

Wasis, dan Putri (2019) gaya belajar generasi Z cenderung bersifat aktif, berurutan, berdasarkan 

indera sensorik, dan bersifat visual. Keempat karakteristik gaya belajar ini sesuai dengan 

kebiasaan generasi Z yang sering berinteraksi melalui berbagai platform media sosial. Siswa 

generasi Z lebih suka membaca menggunakan perangkat teknologi daripada buku cetak. Mereka 

lebih menyukai materi bacaan yang diperkaya dengan warna dan gambar. Ciri-ciri tersebut 

mencerminkan pola belajar khas generasi Z. Oleh karena itu, proses pembelajaran untuk 

Generasi Z dapat menjadi sulit jika metode pengajaran masih mengandalkan gaya tradisional 

seperti Duduk Dengar Catat Hapal (DDCH) atau pendekatan pembelajaran satu arah. 

Rosmiati (2017) berpendapat Discovery learning adalah pendekatan untuk 

mengembangkan kemampuan belajar aktif di mana siswa menginvestigasi dan memperoleh 

pengetahuan secara mandiri melalui proses belajar yang aktif. Siswa diberdayakan untuk berpikir 

analitis dan menyelesaikan masalah, memungkinkan pengetahuan yang didapat untuk bertahan 

lama dalam diri siswa. Pendekatan ini didukung oleh Permendikbud No. 65 Tahun 2013 sebagai 

salah satu metode pembelajaran yang direkomendasikan pemerintah untuk Kurikulum 2013. 

Salah satu keterampilan yang dapat ditingkatkan melalui discovery learning adalah keterampilan 

berpikir kreatif. 

Chat GPT merupakan salah satu contoh artificial intelligence yang paling populer saat ini 

(Marlin et al. 2023).Hidayanti dan Azmiyanti (2023) menjelaskan chat GPT (Generative Pre-

Trained Transformer) adalah sebuah teknologi yang beroperasi berdasarkan kecerdasan buatan 

dan menggunakan mesin sebagai basisnya. Sistem ini telah dilatih melalui Natural Language 

Processing (NLP), yang memungkinkannya untuk meniru percakapan manusia. Dengan 

menggunakan kecerdasan buatan seperti Chat GPT, dapat meningkatkan kreativitas siswa. 

Melalui interaksi dengan chat GPT, siswa dapat mengeksplorasi beragam ide dan alur cerita 

untuk menciptakan naskah drama yang inovatif dan unik 

Dari tantangan tersebut, dibutuhkan suatu pendekatan pendidikan menulis kreatif yang 

menarik, efektif, dan inovatif bagi siswa. Salah satu pilihan yang menjanjikan adalah 

menerapkan model pembelajaran discovery learning dalam konteks pembelajaran menulis 

naskah drama. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan kreativitas mereka 

melalui eksplorasi mandiri dan penemuan ide-ide baru dalam proses menulis drama.. Dengan 

adanya hal tersebut perlu adanya reaktualisasi. Reaktualisasi diartikan sebagai proses 

mengaktualisasikan kembali; penyegaran dan pembaruan cara mengajar yang lebih kreatif. 

Melalui reaktualisasi pembelajaran drama sebagai salah satu wujud perkembangan diera 

generasi Z secara aktual dengan lebih luas pada diri siswa. Siswa akan mempunyai kemampuan 

berkretifitas dan mencari ide dalam pembuatan naskah drama . Generasi Z sebagai acuan untuk 

reaktualisasi pembelajaran menulis naskah drama dengan metode discovery learning berbasis 



 
Artificial Intelligence (Chat GBT) memberikan penguatan esensi bahwa belajar untuk 

mendapatkan pengetahuan mengikuti perkembangan digital. 

C. Permasalah Prioritas 

Pembelajaran drama di dalam mata pelajaran bahasa Indonesia menjadi bagian integral dari 

unsur sastra yang harus diakui dan diajarkan. Tujuan utama dari pembelajaran ini adalah agar 

siswa mampu menyusun teks drama dengan gaya kreatif mereka sendiri. Proses ini 

mengharuskan siswa memiliki pemahaman yang mendalam terhadap analisis struktur, ciri-ciri, 

dan unsur-unsur khusus yang terdapat dalam sebuah drama. Salah satu kendala yang muncul 

dalam pembelajaran drama adalah kecenderungan siswa untuk kurang mandiri dalam 

pengembangan keterampilan, seringkali menggantungkan diri pada guru sebagai sumber utama 

informasi. Hal ini kemudian dapat mengakibatkan kesulitan bagi siswa dalam mencari ide atau 

materi ketika diberikan tugas menulis atau memproduksi teks tertentu. Tantangan ini dapat 

menghambat proses pembelajaran, terutama jika beberapa siswa mengalami kesulitan dalam 

menerima materi yang disampaikan oleh guru. 

D. Solusi 

Pemanfaatan metode discovery learning berbasis artificial intelligence (chat GPT) dalam 

pembelajaran menulis naskah drama. penggunaan teknologi kecerdasan buatan sebagai bagian 

dari pembelajaran menulis naskah drama merupakan konsep yang relevan dengan pendekatan 

kurikulum merdeka. Melalui modifikasi metode discovery learning dan integrasi teknologi 

digital seperti ponsel cerdas dan perangkat lunak, siswa dapat lebih interaktif terlibat dalam 

pembelajaran. Hal ini dapat menciptakan peluang bagi kolaborasi daring, berbagi karya, dan 

mendapatkan umpan balik real-time, yang semuanya penting dalam konteks pendidikan masa 

kini. 

E. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus konseptual untuk menjelaskan 

pentingnya drama sebagai sumber inspirasi dengan menggunakan media kecerdasan buatan AI 

(Chat GPT), terutama bagi generasi Z. Metode kualitatif dipilih karena menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis yang mendalam tentang fenomena yang kompleks. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan konseptual untuk merumuskan pemahaman baru mengenai 

penerapan metode discovery learning dengan memanfaatkan Chat GPT dalam pembelajaran 

menulis naskah drama bagi generasi Z. Analisis dilakukan melalui telaah literatur yang cermat 

untuk mengidentifikasi kerangka, prinsip, dan teori yang mendasari integrasi teknologi ini, serta 

untuk menggabungkan informasi dari berbagai sumber untuk membangun kerangka konseptual 

yang kokoh. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari literatur terdahulu yang relevan, 

termasuk artikel ilmiah, buku, dan laporan penelitian yang berkaitan dengan pembelajaran 

menulis naskah drama dan penggunaan AI dalam konteks pendidikan. Data sekunder ini 

dianalisis secara deskriptif untuk menghasilkan gagasan konseptual tentang bagaimana 

teknologi AI, khususnya Chat GPT, dapat diterapkan secara efektif dalam pendidikan menulis 

untuk generasi Z. Prosedur analisis data meliputi langkah-langkah reduksi data, penyajian data 

dalam bentuk naratif, dan penarikan kesimpulan berdasarkan bukti yang valid, sesuai dengan 

tujuan penelitian untuk mengembangkan model pembelajaran yang inovatif. 

Dengan menggunakan metode kualitatif dan pendekatan konseptual, penelitian ini berupaya 

memberikan kontribusi dalam pengembangan pendidikan yang lebih adaptif terhadap kebutuhan 

generasi Z yang terbiasa dengan teknologi digital. Langkah-langkah analisis dan prosedur 

penelitian yang jelas diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

potensi serta tantangan dalam mengintegrasikan AI dalam pembelajaran menulis di era digital 



 
saat ini. 

 
 

 
F. HASIL PELAKSANAAN PENGABDIAN MASYARAKAT 

Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan Pengabdian Masyarakat yang telah dicapai sesuai tahun 
pelaksanaan Pengabdian Masyarakat. Penyajian meliputi data: identifikasi lokasi dan masalah, 
tindakan/intervensi, analisis sebelum dan sesudah intervensi, dan capaian luaran (wajib dan atau 
tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan 
Pengabdian Masyarakat sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa 
gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang 
relevan dan terkini. 
 
I. BENTUK KEGIATAN 
Bentuk kegiatan berupa workshop penulisan karya ilmiah di wilayah Korwil Koorwilcam Dindikbud 
Karangmoncol yang meliputi 20 SD. Kegiatan dipaparkan oleh narasumber tim pelaksanaan 
Pengabdian Masyarakat. 
 
II. PELAKSANAAN 
Pengabdian kepada Masyarakat ini akan diadakan pada: 
Hari : Selasa 
Tanggal : 9 Desember 2026 
Waktu : 13:00 – 16:00 WIB 
Tempat : SMK DR. TJIPTO SEMARANG 
 
IV. PESERTA 
Peserta Pengabdian Masyarakat ini adalah guru dan kepala sekolah yang berjumlah 30 orang. 
 
V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan dalam satu hari yang terdiri atas dua tahap, 
yaitu tahap pertama tentang pelatihan menulis naskah drama berbasis AI. Pada tahap pertama, 
peserta dilatih untuk menulis artikel ilmiah sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan 
benar, serta dibekali ketrampilan untuk menemukan sumber referensi yang kredibel. Langkah-
langkah pada tahap ini adalah sebagai berikut: 
1) Penyampaian materi tentang literasi sastra dramaberbasis digital 
2) Penyampaian tentang penulisan karya sastra drama dan sistematikanya 
3) Penyampaian materi tentang kaidah penulisan karya sastra sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 
4) Penyampaian materi tentang strategi menemukan sumber referensi berbasis digital yang 

sesuai kaidah penulisan karya ilmiah 
5) Praktek membuat tulisan ilmiah dipandu oleh dosen pendamping. 
Pada tahap kedua, praktek penulisan karya ilmiah yang di damping oleh dosen. Berdasarkan 
kesepakatan dengan mitra, hasil koreksi oleh dosen pendamping akan diserahkan oleh tim kepada 
kepala sekolah. Proses selanjutnya, hasil koreksi hingga menjadi bentuk artikel ilmiah, menjadi 



 
tanggung jawab kepala sekolah dengan tenggat waktu selama satu bulan setelah pelaksanaan 
Pengabdian Kepada Masyarakat. 
 

G. STATUS LUARAN 

Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran tambahan (jika ada) 
yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual, hasil pengujian 
atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung dengan 
bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi keterangan jenis 
luaran yang dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran 
tambahan melalui Sippmas. 
 
1. Luaran Wajib: 
 
Jenis Luaran               : Publikasi jurnal Internasional / Nasional terindeks / 
Lembaga Pengindeks : Scopus / DOAJ / SINTA 4 / lainnya sebutkan 
Status                              : Submit / Inreview / Accepted / Published 
Link Url.               : http://journal.upgris.ac.id/index.php/e- 
dimas/author/index 
 
 
2. Luaran Tambahan: 
 
Jenis Luaran             : Publikasi jurnal Internasional / Nasional terindeks / 
Lembaga Pengindeks   : Scopus / DOAJ / SINTA / lainnya sebutkan 
Status                           : Submit / Inreview / Accepted / Published 
Link Url. : - 
 
Jika masih ada luaran tambahan lain dapat ditambahkan di sini. 
 
C. PERAN MITRA 
Tuliskan realisasi kerja sama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash (untuk Pengabdian 
Masyarakat). Bukti pendukung realisasi kerja sama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai 
dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti dokumen realisasi kerja sama dengan Mitra dilampirkan 
bersama laporan ini. 
Peran mitra adalah sebagai prtisipan aktif, di mana posisi mitra sebagai kepala Korwilcam sehingga 
memgang kendali untuk menginstruksikan guru dan kepala sekolah di wilayah Korwilcam 
Karangmoncol. Peran selanjutnya adalah menjadi stakeholders bagi keberlanjutan 
  
kegiatan Pengabdian masyarakat serta memberikan sumbangsih yang besar sehingga dapat terlaksana 
Pengabdiaan Masyarakat dengan lancar. 
 
 
 
 



 
D. KENDALA PELAKSANAAN PENGABDIAN MASYARAKAT 
Tuliskan kesulitan atau hambatan yang   
Berdasarkan hasil pelaksanaan Pengabdian Masyarakat diperoleh simpulan yaitu (1) Guru memiliki 
pemahaman mengenai literasi ilmiah berbasis digital, (2) Guru memiliki kemampuan menulis artikel 
ilmiah yang baik dan benar (3) Guru dapat menghasilkan artikel ilmiah untuk dipublikasikan dalam 
jurnal nasional atau jurnal nasional terkareditasi; dan (4) Guru mendapatkan nilai Kum-Pak melalui 
publikasi artikel ilmiah sebagai bentuk peningkatan profesionalisme guru. 

 

F. Jadwal Pelaksanaan dan Rangkuman Anggaran 

 

 

JADWAL PELAKSANAAN 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Penyusunan proposal         

2 Rapat Koordinasi         

3 MOU dengan mitra         

4 Pembuatan materi pelatihan         

5 Pelaksanaan kegiatan PKM         

6 Evaluasi Kegiatan         

7 Pembuatan Laporan         

8 Penyusunan draft publikasi         

9 Submit artikel publikasi         

 

 

 

RANGKUMAN RAB 

 
No 

 
Jenis Pembelanjaan 

Jumlah Dana 

 
Dana Perguruan 

Tinggi 

Mitra Pemberi  Dana 

(Kalau ada) 

1 Honorarium pelaksana (sesuai 

ketentuan maksimum 30% 

Rp    6.150.000  

2 Bahan habis pakai dan peralatan 

(maksimum 40%) 

Rp    8.152.000  

3 Perjalanan maksimum 15% Rp    3.074.000  

4 Lain-lain: publikasi, seminar, lainnya 

(maksimum 15%) 

Rp    2.994.000  

 Total Rp  20.370.000  
 

 

G. Luaran dan Target Capaian 

No. Luaran Target Capaian 



 
1 Publikasi jurnal nasional terindeks minimal SINTA 4 Submit/ interview 

2 Video Kegiatan yang di publikasikan di YouTube Published 

3 Publikasi di media mmassa online Draft 

H. Tim Pelaksana 

No. Nama Institusi Posisi dalam Tim Uraian Tugas 

1 Dr. Turahmat, S.H., 

M.Pd. 

Universitas Islam Sultan 

Agung 

Ketua Tim Pelaksana Mengkoordinir semua kegiatan 

pengabdian. Bertanggung jawab 

terhadap pelaksanaan dan laporan 

pengadian. Bertangung jawab 

luaran pengabdian. 

2 Dr. Andi Maulana Andi 

Maulana, M.Pd. 

Universitas Islam Sultan 

Agung 

Anggota Berkerja sama dengan ketua 

pelaksana dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan pembuatan 

laporan 

3 Leli Nisfi Septiana, 

M.Pd. 

Universitas Islam Sultan 

Agung 

Anggota Berkerja sama dengan ketua 

pelaksana dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan pembuatan 

laporan 

4 Nosi Vellila Universitas Islam Sultan 

Agung 

Anggota Berkerja sama dengan ketua 

pelaksana dalam pelaksanaan 

pengabdian 
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J. Gambaran IPTEKS 

Gambaran berisi uraian maksimal 500 kata menjelaskan gambaran IPTEKS yang akan diimplentasikan di mitra 

sasaran. Dibuat dalam bentuk skematis, dilengkapi dengan Gambar/Foto dan narasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertama yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah menyampaikan materi pelatihan pembuatan bahan ajar menulis 

teks observasi laporan (FGD) yang difokuskan untuk guru. Langkah kedua adalah praktik langsung membuat bahan 

ajar menulis teks observasi oleh instruktur dengan guru. Langkah ketiga yaitu evaluasi dan monitoring pembuatan 

bahan ajar menulis teks laporan observasi di sekolah oleh guru. Monitoring dilakukan dengan pertimbangan 

keadaan dan keterampilan masing-masing guru. 

 

 

 

 

Permasalahan 

Berupa: 

1. Kesulitan menulis 

teks laporan hasil 

observasi 

2. Kesulitan 

memunculkan ide 

ragam tulisan 

3. Bosan dalam 

pembelajaran 

Program IbM 

Transfer Ipteks 

Berupa: 

Pembuatan bahan 

ajar menulis teks 

laporan 

Pembuatan bahan 

ajar ragam tulisan 

Monitoring dan 

Evaluasi  Bahan 

Ajar 

Permasalahan 

1. Peningkatan keterampilan guru dalam membuat bahan 

ajar menulis teks laporan 

2. Pemanfaatan lingkungan sebagai materi bahan ajar 

3. Artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal 

nasional terakreditasi 



 

K. Peta Lokasi Mitra Sasaran 

Peta lokasi mitra sasaran berisikan gambar peta lokasi mitra yang dilengkapi dengan penjelasan jarak mitra sasaran 

dengan PT pengusul. Gambar peta yang dapat disisipkan dapat berupa JPG/PNG. 

 

 

 

 

Gambar Peta Jarak Unissula dengan SSMK Dr. Cipto Semarang 

 

 

 



 

 

Gambar Lokasi SMK Dr. Cipto Semarang 

 

 

 

L. Lampiran 

1. Biodata Pengusul (Lampiran 1) Format Biodata Ketua/Anggota Tim Pelaksana) download 

dari sippmas; 

2. Gambaran teknologi yang diterapkan kepada mitra (Lampiran 2); 

3. Peta yang menggambarkan jarak lokasi kegiatan dari perguruan tinggi pengusul (Lampiran 3); 

4. Surat pernyataan kesediaan kerja sama mitra yang ditandatangani oleh mitra dan bermeterai Rp10.000 

(Lampiran 4) Format Surat Pernyataan Kesediaan Kerja sama; 

5. Rincian Rencana Anggaran Biaya (Lampiran 6) Format Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 



 



 



 



 

 



 
 

Lampiran 3. Peta Lokasi Mitra PKM 

 

 

 

Gambar Peta Jarak Unissula dengan SMK Dr. Cipto  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


